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Abstract— Students of mathematics study program show 

low involvement in their learning. Therefore, students need to do 

self-regulated learning in order to have student engagement, so 

that they can achieve academic success. This study aims to 

determine how much influence self-regulated learning has on 

student engagement in mathematics study program students in 

Bandung. This research was conducted on 317 students of 

mathematics study program in Bandung. This research uses a 

quantitative research method, namely non-experimental 

causality and uses a proportional random sampling technique. 

The self-regulated learning measurement tool uses the Motivated 

Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) compiled by 

Usinger and Boyer (2012) and adapted by Husnul Muasyaroh 

(2018) and the student engagement measurement tool uses the 

University Student Engagement Inventory (USEI) compiled by 

Fredricks, Blumenfeld and Paris (2004) and adapted by Mita 

Yolanda Fortuna (2018). The results of data analysis using 

simple linear regression analysis techniques. The results showed 

that there was a significant effect of self-regulated learning on 

student engagement in mathematics study program students in 

Bandung, amounting to 0.347. 

Keywords—Self Regulated Learning, Student Engagement, 

mathematics student 

Abstrak. Mahasiswa program studi matematika 

menunjukkan keterlibatan yang rendah dalam 

pembelajarannya. Oleh karena itu, mahasiswa perlu melakukan 

self regulated learning agar memiliki keterlibatan mahasiswa, 

sehingga dapat mencapai keberhasilan akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh self 

regulated learning terhadap student engagement pada 

mahasiswa program studi matematika di Kota Bandung. 

Penelitian ini dilakukan pada 317 mahasiswa program studi 

matematika di Kota Bandung. Penelitan ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif yaitu kausalitas non eksperimental 

dan menggunakan teknik proportional random sampling. Alat 

ukur self regulated learning menggunakan Motivated Strategies 

for Learning Questionnaire (MSLQ) yang disusun oleh Usinger 

dan Boyer (2012) dan diadaptasi oleh Husnul Muasyaroh (2018) 

dan alat ukur student engagement menggunakan University 

Student Engagement Inventory (USEI) yang disusun oleh 

Fredricks, Blumenfeld dan Paris (2004) dan diadaptasi oleh Mita 

Yolanda Fortuna (2018). Hasil analisis data menggunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan self 

regulated learning terhadap student engagement pada 

mahasiswa program studi matematika di Kota Bandung sebesar 

0.347.  

Kata Kunci—Self Regulated Learning, Student 

Engagement, Mahasiswa program studi matematika 

  PENDAHULUAN 

Aedi (2020) mengatakan banyak mahasiswa 

matematika yang mengatakan ketidaksukaannya pada 

matematika. Mahasiswa menganggap bahwa matematika itu 

sulit karena harus menyelesaikan persoalan dengan 

bilangan yang jumlahnya tidak terhitung. Hal tersebut 

mengakibatkan prestasi mahasiswa yang kurang 

memuaskan.  

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi, 

menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada 

semua siswa dari sekolah dasar sampai tingkat universitas 

untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Seiring dengan meningkatnya tingkat 

pendidikan, keterlibatan dalam pembelajaran cenderung 

mengalami penurunan (Kuh, 2007). Dampak dari student 

engagement yang rendah pun dapat menjadikan mahasiswa 

melakukan prokrastinasi yaitu penundaan pada pengerjaan 

tugas, lalu perilaku seperti mencontek dan plagiat, 

melakukan bolos kuliah hingga diakhiri dengan drop out 

(Aslamawati, 2014). Menurut Fredricks dkk, (2004) cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keinginan 

mahasiswa untuk mengikuti proses pembelajaran dan juga 

dalam meminimalkan pelanggaran adalah dengan membuat 

mahasiswa tersebut menjadi terlibat dalam setiap proses 

pembelajaran.  

Rendahnya student engagement cenderung 

memunculkan perilaku mengganggu dalam kelas, dan 

membuat masalah (Finn, 1993). Fredericks (2004) 

mengemukakan bahwa keterlibatan akan membantu untuk 

mengurangi drop out. Menurut Mustika & Kusdiyati (2015) 

salah satu ciri individu mempunyai student engagement 

yang tinggi adalah individu giat dalam mengerjakan tugas 

dan mempunyai ketekunan dalam pembelajaran.  

Cherif, dkk (2014) mengatakan bahwa salah satu 

penyebab kegagalan mahasiswa dalam memahami materi 

perkuliahan karena rendahnya keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Wolters & Taylor (2012) 

menyebutkan bahwa mahasiswa yang memiliki keterlibatan 
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yang tinggi dalam proses pembelajaran, memiliki 

kemampuan regulasi diri yang baik dalam dirinya dan juga 

regulasi diri menjadi fitur utama dalam student engagement. 

Mukaromah et al., (2018) mengatakan bahwa 

mahasiswa yang memiliki self regulated learning  akan 

mempunyai keterlibatan dalam pembelajaran yang aktif, 

memberikan perhatian pada saat dosen menjelaskan materi, 

fokus pada materi pelajaran dan melakukan usaha untuk 

memahami materi pelajaran dengan menggunakan berbagai 

strategi agar dapat mencapai tujuan belajarnya. 

Maka dari itu peneliti ingin mengetahui seberapa besar 

pengaruh self regulated learning   terhadap student 

engagement pada mahasiswa program studi matematika di 

Kota Bandung. Peneliti ingin mengetahui mengenai 

gambaran self regulated learning  dan student engagement 

di Kota Bandung. Kota Bandung merupakan Ibu Kota Jawa 

Barat, dimana wilayah Jawa barat memiliki 79 program 

studi dalam bidang ilmu MIPA terbanyak se-Indonesia. 

Selain itu, Jawa Barat memiliki peminat universitas negeri 

dan swasta terbanyak kedua di Indonesia. Kemudian jumlah 

mahasiswa terdaftar di pendidikan tinggi terbanyak ke tiga 

di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya 

kajian self regulated learning  dan memperkuat penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh self regulated learning 

terhadap student engagement terutama pada mahasiswa 

program studi matematika di Kota Bandung. Berdasarkan 

hal tersebut, peneliti memutuskan untuk meneliti mengenai 

pengaruh self regulated learning terhadap student 

engagement pada mahasiswa program studi matematika di 

Kota Bandung.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

“Bagaimana gambaran self regulated learning pada 

Mahasiswa program studi Matematika di Kota Bandung?”, 

“Bagaimana gambaran student engagement pada 

Mahasiswa program studi Matematika di Kota Bandung?”, 

dan “Seberapa besar pengaruh self regulated learning 

terhadap student engagement pada Mahasiswa program 

studi Matematika di Kota Bandung?” 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan 

dalam pokok-pokok diantaranya: 

1. Untuk memperoleh gambaran self regulated 

learning pada mahasiswa program studi 

Matematika di Kota Bandung. 

2. Untuk memperoleh gambaran student engagement 

pada mahasiswa program studi Matematika di Kota 

Bandung. 

3. Untuk memperoleh gambaran seberapa besar 

pengaruh self regulated learning terhadap student 

engagement pada mahasiswa program studi 

matematika di Kota Bandung. 

 METODOLOGI 

Menurut (Pintrich, 2000b, p. 453). self regulated 

learning merupakan proses aktif dan konstruktif dimana 

mahasiswa mempunyai tujuan dalam proses belajar di kelas, 

kemudian mahasiswa melakukan upaya untuk mengatur, 

mengontrol kognisi untuk mewujudkan tujuan tersebut. 

Didalam alat ukur Motivated Strategies for Learning 

Questionnaire (MSLQ) menurut Pintrich, Smith, Garcia dan 

McKeachie (1991), yang mengukur self regulated learning 

terbagi menjadi dua bagian yaitu Motivation dan Learning 

Strategies.  

Menurut Fredericks (2004), student engagement 

merupakan bentuk perilaku siswa yang merasa terikat 

dengan kegiatan di sekolah dan terwujud dalam behavioral 

engagement, cognitive engagement dan emotional 

engagement. Menurut Fredricks dkk (2004) aspek-aspek 

student engagement dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu:  

1. Behavioral Engagement (Keterlibatan Perilaku) 

Keterlibatan perilaku didefinisikan dalam tiga bentuk. 

Pertama, keterlibatan perilaku mencakup perilaku positif, 

seperti mengikuti aturan kelas, tidak adanya perilaku 

mengganggu seperti bolos membuat masalah. Kedua, 

keterlibatan perilaku pembelajaran dan tugas akademik, 

termasuk perilaku seperti usaha, ketekunan, konsentrasi, 

perhatian, memberikan pertanyaan, dan berkontribusi pada 

diskusi kelas. Selanjutnya bentuk yang ketiga melibatkan 

partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah seperti mengikuti 

kegiatan organisasi. 

2. Emotional Engagement (Keterlibatan Emosi) 

Keterlibatan emosional mengacu pada reaksi afektif di 

kelas, termasuk minat, rasa bosan, kebahagiaan, kesedihan, 

dan kecemasan. Selain itu, keterlibatan emosional ini berarti 

individu memiliki perasaan senang untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

3. Cognitive Engagement (Keterlibatan Kognitif) 

Keterlibatan kognitif fokus pada investasi psikologis 

individu dalam pembelajaran, yang melibatkan usaha dalam 

mengerjakan tugas, dan menentukan strategi yang 

dilakukan dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, 

keterlibatan kognitif mencakup keinginan untuk 

penyelesaian masalah, kerja keras, dan coping strategy 

dalam menghadapi kegagalan. (Connell & Wellborn, 1991; 

Newmann et al. 1992; Wehlage et al., 1989). 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah desain kausalitas non eksperimental, yaitu desain 

yang menyelidiki hubungan sebab-akibat antara dua 

variabel atau bahkan lebih dari dua variabel (Silalahi, 2015). 

Pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

self regulated learning, untuk memperoleh gambaran 

student engagement dan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh self regulated learning terhadap student 

engagement.   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

program studi matematika dan program studi pendidikan 

matematika yang berada di 10 universitas di Kota Bandung 

yang berjumlah 3157 mahasiswa. Penentuan ukuran sampel 

penelitian dari populasi tersebut menggunakan tabel Isaac 

dan Michael. Tabel Isaac dan Michael ini dapat menentukan 

jumlah sampel dengan tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10%. 

Pada penelitian ini tingkat kesalahan yang digunakan dalam 

menentukan jumlah sampel yaitu pada tingkat kesalahan 

5%. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 



538 | Viona Exa Putri, et al. 

Volume 7, No. 2, Tahun 2021 ISSN 2460-6448 

berjumlah 317 mahasiswa.  Pada penelitian ini 

menggunakan teknik sampling proportional random 

sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

diperhatikannya proporsional ukuran dari sub populasi. 

Tujuan menggunakan teknik sampling ini adalah agar 

sampel yang digunakan dapat representatif. Pengambilan 

data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner di media 

sosial dalam bentuk google form. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur self 

regulated learning pada penelitian ini adalah Motivated 

Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) oleh 

Pintrich (1991). Penelitian ini menggunakan short version 

dari MSLQ yang dibuat oleh Usinger dan Boyer (2012) 

yang berjumlah 61 item, lalu diadaptasi oleh Husnul 

Muasyaroh (2018). Terdapat 58 item self regulated learning 

yang digunakan dalam penelitian ini. Komponen-komponen 

dalam kuesioner MSLQ terbagi menjadi dua yaitu skala, 

yaitu motivation dan learning strategies. Pada skala 

motivation terdiri dari 23 dan pada skala learning strategies 

terdiri dari 38 item. Skala pengukuran dijawab dengan tujuh 

poin mulai dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. 

Pada alat  

ukur ini, semakin tinggi skornya maka semakin baik 

self regulated learning yang dimiliki. Sebaliknya semakin 

rendah skor maka self regulated learning akan semakin 

rendah pada diri individu. 

Alat ukur student engagement dalam penelitian ini 

menggunakan alat ukur University Student Engagement 

Inventory (USEI) yang disusun oleh Maroco et al dimana 

Maroco mengembangkan alat ukur yang disusun oleh 

Fredricks, Blumenfeld dan Paris, lalu diadaptasi oleh Mita 

Yolanda Fortuna pada tahun 2018. Alat ukur ini disusun 

dengan mengembangkan dimensi student engagement 

menurut Fredericks, dkk (2004) yaitu kognitif, emosional, 

dan perilaku. Alat ukur ini terdiri dari 14 item. Skala 

pengukuran dijawab dengan lima poin mulai dari tidak 

pernah hingga sangat sering. Pada alat ukur ini, semakin 

tinggi skornya maka semakin baik student engagement yang 

dimiliki. Sebaliknya semakin rendah skor maka student 

engagement akan semakin rendah pada diri individu. 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

TABEL 1. GAMBARAN UMUM SELF REGULATED LEARNING 

Keterangan Frequency Percent 

Rendah 153 48.3% 

Tinggi 164 51.7% 

Total 317 100% 

Berdasarkan tabel 1, sebanyak 153 mahasiswa (48.3%) 

menjelaskan bahwa untuk self- regulated learning yang 

masih rendah sedangkan sebanyak 164 mahasiswa (51.7%) 

menjelaskan bahwa untuk self regulated learning tinggi. 

Maka dapat disimpulkan rata-rata mahasiswa prodi 

Matematika di kota Bandung menjelaskan self regulated 

learning setiap mahasiswa sudah menjelaskan dampak yang 

bagus karena masuk kategori tinggi.  

TABEL 2. GAMBARAN SELF REGULATED LEARNING BERDASARKAN 

DIMENSI MOTIVATION  

Berdasarkan tabel 2, aspek yang paling tinggi pada 

dimensi motivation pada mahasiswa program studi 

matematika berada pada aspek self- efficacy dengan rata-

rata sebesar 42.51, selanjutnya diikuti dengan intrinsic goal 

orientation dengan rata-rata sebesar 21.18, lalu diikuti oleh 

test anxiety dengan rata-rata sebesar 19.52, selanjutnya 

diikuti oleh control beliefs dengan rata-rata sebesar 11.85, 

kemudian diikuti oleh task value dengan rata-rata sebesar 

11.83, dan aspek yang terendah adalah extrinsic goal 

orientation dengan rata-rata sebesar 10.88.   

TABEL 3. GAMBARAN SELF REGULATED LEARNING BERDASARKAN 

DIMENSI LEARNING STRATEGIES 

Berdasarkan tabel 3, aspek yang paling tinggi pada 

dimensi learning strategies pada mahasiswa program studi 

matematika berada pada aspek metacognitive self 

regulation dengan rata-rata sebesar 51.89, selanjutnya 

diikuti oleh time and study environment dengan rata-rata 

sebesar 32.30, lalu diikuti oleh critical thinking yaitu 

sebesar 24.32, lalu terdapat effort regulation dengan dengan 

rata-rata sebesar 16.97, lalu terdapat peer learning dengan 

rata-rata sebesar 15.98, diikuti dengan help seeking dengan 

rata-rata sebesar 15.80, lalu organization dengan rata-rata 

Aspek Mean Standar Deviasi 

Intrinsic Goal 

Orientation 
21.18 3.054 

Extrinsic Goal 

Orientation 
10.88 1.874 

Task Value 11.83 1.744 

Control Beliefs 11.85 1.558 

Self Efficacy 42.51 5.369 

Test Anxiety 19.52 3.831 

Aspek Mean Standar Deviasi 

Rehearsal 10.15 2.248 

Elaboration 10.80 2.051 

Organization 10.98 2.096 

Critical 

Thinking 
24.32 4.323 

Metacognitive 

Self Regulation 
51.89 7.337 

Effort 

Regulation 
16.97 2.440 

Help Seeking 15.80 2.589 

Time and 

Study Environment 
32.30 4.471 

Peer Learning 15.98 2.644 
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sebesar 10.98, kemudian elaboration dengan rata-rata 

sebesar 10.80, dan aspek yang mendapatkan rata-rata 

terendah adalah rehearsal dengan rata-rata sebesar 10.15. 

TABEL 4. GAMBARAN UMUM STUDENT ENGAGEMENT 

Berdasarkan pada tabel 4, sejumlah 163 mahasiswa 

(51.4%) Engaged atau terlibat dalam perkuliahan nya, 

sedangkan 154 mahasiswa (48.6%) Disengaged atau tidak 

terlibat dalam perkuliahan nya. Maka dapat disimpulkan 

rata-rata mahasiswa prodi Matematika di kota Bandung 

kebanyakan mahasiswa nya terlibat atau Engaged ketika 

melakukan perkuliahan di kampus. Artinya 163 mahasiswa 

tersebut sudah menunjukkan keterlibatan nya ketika proses 

belajar mengajar di dalam kelas. 

TABEL 5.  MEAN ATAU NILAI RATA-RATA DARI ASPEK-ASPEK STUDENT 

ENGAGEMENT 

Dilihat dari tabel 5 rata-rata nilai paling tinggi 

mahasiswa program studi matematika di Kota Bandung 

berada pada aspek behavioral engagement yaitu sebesar 

20.11, selanjutnya diikuti dengan cognitive engagement 

dengan rata-rata sebesar 19.39. dan aspek student 

engagement dengan rata-rata paling rendah adalah 

emotional engagement sebesar 13.77. 

TABEL 6. TABEL ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6, dapat 

diketahui koefisien determinansi (R Square) adalah sebesar 

0.347, artinya pengaruh self regulated learning terhadap 

student engagement sebesar 34.7% sedangkan sisanya 

sebesar 65.3% dipengaruhi variabel lain yang tidak masuk 

dalam penelitian. 

Penelitian ini mengenai pengaruh self regulated 

learning terhadap student engagement pada mahasiswa 

program studi matematika di Kota Bandung. Berdasarkan 

data yang diperoleh, ditemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel self regulated learning 

terhadap variabel student engagement dengan nilai R square 

sebesar 0.347. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah et al., (2018) 

yang juga menyebutkan bahwa self regulated learning 

berpengaruh terhadap student engagement. 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

terdapat 164 mahasiswa program studi matematika 

memiliki self regulated learning dalam kategori tinggi yaitu 

sebesar 51.7%, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

program studi matematika memiliki kemampuan untuk 

mencapai tujuan pembelajarannya dengan cara mengatur 

strategi belajar dan motivasi dirinya, selain itu mahasiswa 

program studi matematika sudah dapat melakukan 

pemantauan dan evaluasi terhadap pembelajarannya 

(Pintrich et al., 1991). Menurut Zimmerman (1990) 

mahasiswa yang mempunyai self regulated learning dalam 

dirinya, mereka dapat menjadi pengatur dalam proses 

belajarnya sendiri. Selain itu, Zimmerman (1990) 

menyebutkan bahwa jika individu memiliki self regulated 

learning maka individu tersebut berproses untuk 

memunculkan kognisi, perilaku, dan perasaan yang 

berorientasi pada tujuan pembelajaran.  

Menurut Pintrich, Smith, Garcia dan McKeachie 

(1991), dalam alat ukur Motivated Strategies for Learning 

Questionnaire MSLQ, SRL terbagi menjadi dua bagian 

yaitu Motivation dan Learning Strategies.  

Berdasarkan data yang diperoleh pada mahasiswa 

program studi matematika di Kota Bandung, aspek yang 

paling tinggi pada dimensi motivation berada pada aspek 

self efficacy dengan rata-rata sebesar 42.51. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa program studi matematika 

di Kota Bandung sudah memiliki keyakinan akan 

kemampuannya untuk menguasai suatu tugas. Selain itu 

mahasiswa program studi matematika di Kota Bandung 

sudah melakukan penilaian tentang kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas serta sudah mempunyai kepercayaan 

dalam dirinya untuk melakukan tugas itu (Pintrich, Smith, 

Garcia dan McKeachie (1991). 

Berdasakan data yang diperoleh pada mahasiswa 

program studi matematika di Kota Bandung, aspek yang 

paling tinggi pada dimensi learning strategies berada pada 

aspek metacognitive self regulation dengan rata-rata sebesar 

51.89. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa program 

studi matematika di Kota bandung sudah melakukan 

perencanaan strategi, pemantauan penerapan strategi, dan 

mengevaluasi hasil dari penerapan strategi (Pintrich, Smith, 

Garcia dan McKeachie (1991). 

Sedangkan hasil penelitian mengenai student 

engagement pada mahasiswa program studi matematika 

rata-rata mahasiswa prodi Matematika di kota Bandung 

yang berjumlah 163 mahasiswa dikatakan terlibat atau 

Engaged ketika melakukan perkuliahan di kampus. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah 

menunjukkan keterlibatannya dalam kegiatan akademik dan 

non akademik di lingkungan kampus (Fredericks (2004). 

Selain itu, mahasiswa program studi matematika sebagian 

besar sudah terlibat aktif dalam perkuliahan terbentuk 

dalam akademik yang baik, berpartisipasi dalam kegiatan 

Dimensi Mean Standar Deviasi 

Behavioral  

Engagement 

20.11 2.338 

Emotional  

Engagement 

13.77 2.896 

Cognitive  

Engagement 

19.39 2.481 

Keterangan Frequency Percent 

Diesengaged  154 48.6% 

Engaged  163 51.4% 

Total 317 100% 

Variabel R square 

Self Regulated Learning dan Student 

Engagement 

0.347 
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kampus, mempunyai strategi dalam belajar, regulasi diri dan 

memiliki perasaan terkait dengan kampus (Appleton, dkk 

(2006). Ketika mahasiswa mendapatkan kesulitan dalam 

pengerjaan tugas, mereka tetap bertahan dan mencoba 

menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan tugas 

akademik. (Connell & Wellborn, dalam Handelsman, 2005: 

185).  

Student engagement mempunyai tiga dimensi, yaitu 

behavioral engagement, emotional engagement, dan 

cognitive engagement (Fredricks, 2004). Berdasarkan data 

yang diperoleh, rata-rata nilai paling tinggi mahasiswa 

program studi matematika di Kota Bandung berada pada 

aspek behavioral engagement yaitu sebesar 20.11, yang 

artinya sebagian besar mahasiswa prodi Matematika 

menilai bahwa mereka sudah memunculkan keterlibatan 

perilaku mencakup perilaku positif, seperti mengikuti 

aturan kelas, tidak adanya perilaku mengganggu seperti 

bolos membuat masalah. Kedua, keterlibatan perilaku 

pembelajaran dan tugas akademik, termasuk perilaku 

seperti usaha, ketekunan, konsentrasi, perhatian, 

memberikan pertanyaan, dan berkontribusi pada diskusi 

kelas. Selanjutnya bentuk yang ketiga melibatkan 

partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah seperti mengikuti 

kegiatan organisasi (Fredricks, 2004). 

Hasil analisis regresi linier dari penelitian ini adalah 

variabel self regulated learning mempengaruhi variabel 

student engagement pada mahasiswa program studi 

matematika di Kota Bandung sebesar 34.7% sedangkan 

sisanya sebesar 65.3% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

masuk dalam penelitian. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, 51.7% mahasiswa 

program studi matematika di Kota Bandung 

memiliki self regulated learning yang berada pada 

kategori tinggi. Artinya, mahasiswa program studi 

matematika di Kota Bandung memiliki pengaturan 

diri yang tinggi, memantau, mengatur, dan 

mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku 

mereka dan dibatasi oleh tujuan mereka.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, 51.4% mahasiswa 

program studi matematika di Kota Bandung 

memiliki student engagement yang berada pada 

kategori tinggi. Artinya, mahasiswa program studi 

matematika di Kota Bandung memiliki keinginan 

untuk sukses dalam perkuliahan, memiliki reaksi 

positif, dan mengerahkan upaya yang diperlukan 

untuk memahami ide-ide atau keterampilan yang 

sulit selama masa perkuliahan.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan self regulated learning 

terhadap student engagement pada mahasiswa 

program studi matematika di Kota Bandung sebesar 

0.347. 
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